BAB Il
GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN
UIN ANTASARI BANJARMASIN

A. Sejarah Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

Sejak diresmikan IAIN Antasari Banjarmasin pada tanggal 20
Nopember 1964 Masehi, IAIN Antasari Banjarmasin sudah memiliki
perpustakaan. Pada saat itu perpustakaan termasuk salah satu bagian

Kesektariatan dari Kantor pusat IAIN Antasari Banjarmasin.

Orang pertama yang menangani perpustakaan adalah Bapak Drs.
Harun Ar-Rasyid, dosen lulusan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Kemudian pada tahun 1971 ditunjuklah Jamhari Utuh BA,
Sarjana Muda lulusan Fakultas Syari’ah IAIN Antasari Banjarmasin Sebagai

Kepala perpustakaan yang baru.

Baru pada tahun 1971, Setelah IAIN Antasari Banjarmasin menempati
gedung sendiri terletak di jalan Jenderal A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin,
perpustakaan menempati tempat khusus satu ruangan yang luasnya 4x6 m.
Dengan ruangan yang kecil ini sama sekali belum memungkinkan untuk
memberikan pelayanan yang baik bagi para pengunjung perpustakaan, Dalam
keadaan yang demikian administrasinya pun sederhana sekali, pengguna
perpustakaan yang ingin meminjam buku hanya membuat bon pinjam dengan

menyebutkan nama buku dan pengarangnya serta identitas peminjam. Pada
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saal itu pengembalian buku-buku tidak teratur, sehingga banyak buku yang

hilang.

Akhir tahun 1974 jabatan kepala perpustakaan diserahkan kepada M.
Yusuf ljam, BA, Kepala Seksi Kemahasiswaan dan perpustakaan pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin, hal ini karena Jamhari Utuh,
BA kepala perpustakaan sebelumnya meninggal dunia. Sejak kepemimpinan
Yusuf ljam, dimulailah usaha-usaha untuk meningkatkan pelayanan
sebagaimana mestinya. Tahun 1975, dengan penambahan pengelola sebanyak
5 orang, maka disusun struktur organisasi dan personalia perpustakaan yang
terdiri dari 1 orang kepala perpustakaan, 1 orang bendahara perpustakaan dan

4 orang seksi perpustakaan.

Pada tahun 1978 tiga orang diberikan kesempatan untuk mengikuti
kursus dan penataran ilmu perpustakaan di Jakarta, yaitu kepala bagian dan
dua orang staf perpustakaan yaitu : Drs. M Yusuf ljam, Drs. H.A. Kursani
Abu dan M. Zaini, BA. Sekembalinya tiga orang tersebut mulailah dibuat
prosedur peminjaman koleksi perpustakaan seperti penggunaan kartu anggota

perpustkaan, penomoran Klasifikasi dan katalogisasi pada bahan pustaka.

Dalam rangka peningkatan mutu pelayanan perpustakaan yang
berkelanjutan, maka pada awal tahun 1978 dibangun sebuah perpustakaan
seluas 300m2, yang diresmikan oleh Bapak Menteri Agama RI H. Alamsyah
RATU Prawiranegara pada Dies Natalis ke XIV IAIN Antasari Banjarmasin

pada tanggal 20 juni 1978.
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Pada tahun 1982 terjadi kekosongan posisi kepala perpustakaan, hal
ini dikarenakan adanya tugas lain yang harus diemban oleh Drs. M. Yusuf
ljam. Untuk mengisi kekosongan pimpinan tersebut dijabat langsung oleh
Bapak Drs. H. M. Asy’ari (Rektor TAIN Antasari Banjarmasin saat itu)
selama 6 bulan. Pada tahun yang sama diangkat kepala perpustakaan yang
baru, yaitu Bapak Husaini, dosen Fakultas Syari’ah IAIN Antasari
Banjarmasin. Belum sampai satu tahun menjabat sebagai kepala
perpustakaan, beliau terserang penyakit terserang penyakit yang cukup serius

sehingga kepala perpustakaan mencari kowongan kembali.

Pada tahun 1983, Drs. H. A Kurasani Abu sebagai Pgs. Kepala
perpustakaan. Beliau adalah tenaga senior perpustakaan. Sejak kepemimpinan
beliau, perpustakaan terus melanjutkan perbaikan dalam berbagai hal,

terutama dibidang SDM.

Pada tahun 1986, diutuslah dua orang, yaitu : Drs. H.M Azmi dan
Gazali MK. BA mengikuti Pendidikan Peningkatan Mutu Perpustakaan IAIN
se Indonesia Angkatan ke | di Jakarta, pada tahun 1987. Setelah itu dua orang
lagi mengikuti Angkatan ke I, yaitu Drs Kursani Abu (Pj. Kepala
Perpustakaan) beserta 1 orang staf yakni Dra. Nurjannah Rianie. Pada tahun
yang sama, perpustakaan mendapat tambahan 3 orang staf. Pada Pendidikan
Peningkatan Mutu Perpustakaan Angkatan |1ll, perpustakaan kembali
mengirim utusan, yakni Samanan, BA untuk mengikutinya. Jadi pada saat itu

di akhir tahun 1987 pegawai perpustakaan telah berjumlah 18 orang.
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Pada tahun 1989 dibangun tambahan gedung 300 m2 dan diresmikan
pemakaiannya tahun 1990, barulah perpustakaan benar-benar dapat
melaksanakan tugas dengan leluasa karena masing-masing bagian sudah
memiliki ruangan dan sejak saat inilah perpustakaan dapat menerapkan

pelayanan sistem terbuka secara penuh.

Untuk menambah wawasan mengenai perpustakaan dan memandang
kedepan bagaimana prediksi perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan
IAIN Antasari Banjarmasin menjadi tuan rumah seminar nasional dengan
tema “Meningkatkan Peranan Perpustakaan dan Pustakawan Menyongsong
Tahun 2000” dengan pembicara utama Drs. Zulfikar Zein, MA dosen fakultas
Satra Universitas Indonesia. Seminar ini yang diikuti oleh wakil Perpustakaan
yang ada di daerah dan lembaga pemerintah/swasta yang terkait. Dari hasil
seminar dan pertemuan kepala-kepala perpustakaan IAIN se Indonesia telah
banyak manfaat yang diambil, di antaranya pembuatan job-job discription
pustakaan sehingga setiap langkah dan tindakan yang akan diambil selalu
berdasarkan peraturan, maka pada tahun 1995 terbitlah SK-Rektor yang

mengatur peraturan-peraturan perpustakaan.

Selama dua periode memimpin perpustakaan 1997-2006, dalam masa
kepemimpinan Ibu Dra. Nurjannah Rianie dibangun kembali gedung
perpustakaan yang mengalami kebakaran. Selain itu, pada kepemimpinan
beliau dilakukan pengadaan Security Gate, sebuah sistem yang cukup canggih

dalam rangka pengamanan koleksi. Beliau juga mengganti sistem informasi
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manajemen INSIS- dikarenakan beberapa kekurangan, menjadi sistem

pelayanan aplikasi SIMPUS.

Dra. HJ. Nurjannah Rianie digantikan oleh salah satu seorang
pustakawan senior, yaitu Dra. H.M Azmi. Beliau menjabat selama satu
periode, yaitu tahun 2006-2008. Kepemimpinan beliau hanya sekitah satu

setengah tahun karena memasuki usia maksimal jabatan aselon.

Sejak Oktober 2008-2012, perpustakaan dipimpin oleh Drs. Sukarni,
M.Ag, salah seorang dosen Fakultas Syari’ah IAIN Antasari Banjarmasin.
Beberapa prestasi beliau adalah membuat program pelestarian khazanah lokal
kalimantan (local content), dimana karya-karya ulama banjar dikumpulkan,
diolah dan dilayankan bagi pemustakan Perpustakaan Pusat IAIN Antasari
Banjarmasin. Beliau juga berusaha untuk mengoptimalisasi pengadaan
koleksi perpustakaan dengan mencari koleksi-koleksi yang dibutuhkan oleh
para pemustaka langsung ke distributor, baik di Yogyakarta, Malang,
Surabaya, Bandung dan Jakarta. Pada tahun 2011, untuk meningkatkan
layanan, dilakukan imigrasi sistem layanan SIMPUS menjadi SLIMS

(Senayan Library Information Management Sistem).

Pada tahun 2012, dikarenakan Bapa Sukarni terpilih sebagai dekan
Fakultas Syari’ah, maka beliau digantikan oleh Akhmad Syaikhu, S.Ag, S.S,
M.SI., salah satu peserta ikatan dinas perpustakaan di Universitas Indonesia.
Pada tahun 2013, sistem informasi manajemen di upgrade menjadi SLIMS

(Senayan Library Information Management Sistem) versi Meranti. Beliau
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sedang berusaha mengintegritasikan seluruh sistem informasi perpustakaan,

baik institut, fakultas-fakultas dan pascasarjana menjadi satu layanan terpadu.

Pada tahun 2015, kepala perpustakaan digantikan oleh Dr. Ahmad
Juhaidi, S. Ag, M. Pd.I beliau menjabat selama dua tahun dimulai sejak bulan
Januari 2015 sampai November 2017. Pada masa kepemimpinan beliau,
perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin berhasil mendapatkan akreditasi A

dan 1SO 9001-2015.

Pada tahun 2017, Laila Rahnawati, S.Ag, S.S., M.Hum dilantik
menjadi Kpala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin. Beliau menjabat
sejak bulan Desember 2017-Sekarang. Sebagai kepala perpustakaan baru
beliau bertekad untuk mengadakan berbagai pelatihan dalam rangka
meningkatkan kompetensi para pustakawan di lingkungan UIN Antasari
Banjarmasin dan melanjutkan Program kepala perpustakaan sebelumnya

(baik yang sudah terealisasi maupun yang belum terealisasi).

B. Lokasi Perpustakaan

Lokasi perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin berada di dalam
wilayah kampus UIN Antasari Banjarmasin di JI. Ahmad Yani Km 4,5
Komp. UIN Antasari Banjarmasin Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan
BANjarmasin Timur. Letaknya strategis berada dijalan utama pintu gerbang
ke area kampus. Tepatnya, perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

bersampingan dengan gedung PSB.
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C. Visi dan Misi Perpustakaan

Visi perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin adalah “Menjadi pusat
sumber pengetahuan studi ilmu-ilmu ke islaman yang integral dan

holistik’’

Berdasarkan visi tersebut, maka misi yang diemban oleh perpustakaan

UIN Antasari Banjarmasin adalah :

a. Mengadakan bahan yang diperlukan untuk keperluan perkuliahan dan
kurikulum bagi mahasiswa dan dosen UIN Antasari Banjarmasin.

b. Mengadakan bahan perpustakaan yang merupakan sumber informasi
umum dalam subyek yang tidak termasuk kurikulum UIN Antasari
Banjarmasin namun merupakan kebutuhan informasi bagi pemustaka.

c. Mengumpulkan bahan perpustakaan yang merupakan local content
provinsi Kalimantan Selatan. Dalam hal ini adalah karya tulis keislaman
Banjar.

d. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan minat baca dan menulis.

e. Melakukan pengembangan jaringan perpustakaan digital.

f. Penataan ruang baca yang nyaman dan rekreatif.

Berdasarkan visi dan misi tersebut, program kerja perpustakaan UIN
Antasari Banjarmasin selain program rutin (pelayanan pustaka), dilaksanakan

juga pelatihan literasi informasi, pelatihan membuat resensi buku, pelatihan
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membaca cepat, pelatihan integrasi perpustakaan digital, dan eksplorasi karya

keagamaan ulama kalimantan.

D. Struktur Organisasi

Jumlah tenaga pengelola perpustakaan saat ini (2019) sebanyak tujuh

belas orang, terdiri dari satu orang kepala Perpustakaan dan beliau juga

seorang pustakawan, tiga orang pustakawan, empat orang tenaga adminstrasi,

satu orang dosen pramubakti dan delapan orang tenaga honorer/pramubakti

tenaga kependidikan dan pramubakti pelayanan umum.

STRUKTUR ORGANISASI

PERPUSTAKAAN UIN ANTASARI BANJARMASIN

(Berdasarkan Standar Management Mutu 1SO 9001 : 2015)

Kepala Divisi
Pengolahan

Kepala Divisi
Restorasi

|

Tenaga
Perpustakaan
Divisi Pengolaha

Tenaga
Perpustakaan
Divisi Restorasi

Kepala Divisi
Layanan

Tenaga
Perpustakaan
Layanan Sirkulasi

Tenaga
Perpustakaan
Layanan Referensi

Tenaga
Perpustakaan
Layanan Tatausaha

Bagan 2.1 Struktur Organisasi Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin
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Secara rinci, pegawai perpustakaan UIN Antasari adalah sebagai berikut:

NO

NAMA

PANGKAT

JABATAN

Laila Rahmawvati,

1 | S.Ag,SS.,M. Hum Pembina (1V/b) Kepala Perpustakaan
Kordinator
2 | Asmawardah, S. I. Pust. Penata (l11/c) Pengolahan
Kordinator Layanan
3 | Abdul Thalib, A.Md. Penata Muda (I11/a) Sirkulasi
Kordinator Layanan
4 | H. Samanan, S.Ag. Pembina (IV/a) Referensi
Kordinator Layanan
5 | Hj. Nidawati, S. Ag, M. Ag Penata Tingkat I (I11/d) Tata Usaha
Pegawai Tidak Tetap Koordinator Ruang
6 | Murtini, S.I.Pust Kependidikan Digital
7 | Nasrullah Hamidy Pengatur (11/c) Kordinator Otomasi
Tenaga
8 Hj. Siti Baserah, S.Sos. Penata Tingkat | (I11/d) | Perpustakaan Divisi
Pengolahan
Tenaga
Penata Muda TK.I Perpustakaan Divisi
9 | Hj. Rohayah (1/b) Pengolahan
Tenaga
10 | Fitri Nur Hikmah, M.Pd.Si Dosen -Il;elil? Bukan Perpustakaan Divisi
Pengolahan
Tenaga
Pengatur Muda Perpustakaan Divisi
11 | M. Ramadhan, S. Fil. | Tk.1(11/b) Restorasi
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Tenaga
- P i Tidak T Perpustakaan
12 |  Haidi Muhrannor, S. Pd. egawal Tidak Tetap _ _
Kependidikan Layanan Sirkulasi
Pramubakti Tenaga Tenaga
e Kependidikan Perpustakaan
13 | Siti Minasih, S. Pd.I Layanan Sirkulasi
Pramubakti Pelayanan Tenaga
14 | Raisa Hani Umum Perpusta_kaan _
Layanan Sirkulasi
Pramubakti Pelayanan Tenaga
. Perpustakaan
15 | M. Usman Baseri Umum Layanan Sirkulasi
Tenaga
Pramubakti Pelayanan Perpustakaan
16 | Faisal Adlan Umum Layanan TU: Umum
dan Rumah tangga
Pramubakti Tenaga Tenaga
17 | Zulkifli Ariyadi, S.H.1 Kependidikan Perpustakaan

Layanan Digital

F. Fasilitas Perpustakaan

Tabel 2.1 Sumberdaya Manusia di Perpustakaan UIN Antasari BAnjarmasin

Adapun sarana dan prasarana di perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

diantaranya:

Lantai Dasar digunakan sebagai :

Layanan Peminjaman

. Aula Tertutup

Ruang Bagian Pengolahan

Ruang Bagian Restorasi
Mushalla

Dapur




=

Ruang Tandon

Ruang verifikasi

Lantai dua terdiri dari :

Ruang Perpustakaan Digital
Ruang Sirkulasi
Ruang Kepala Perpustakaan
Ruang TU
Ruang Teknik Otomasi/Server Data
Ruang Pustakawan
Ruang Bibliografi Islam Space Kalimantan
Ruang Baca
Ruang Baca Kelompok
Mushalla
Lantai tiga terdiri dari :
Bl Corner
Ruang Referensi
Ruang Muhamadiyah Corner
Ruang Skripsi dan Hasil Penelitian
Ruang Baca
Ruang Baca Kelompok
Study Carrel

Mushalla
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G. Jumlah Koleksi

Secara Keseluruhan Perkembangan koleksi bahan pustaka yang ada di
Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin terhitung dari tahun 2013 s.d 2018

dapat dilihat dari diagram berikut ini :
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Tabel 2.2 Perkembangan Koleksi Bahan Pustaka
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H. Pengguna Jasa Layanan Perpustakaan

Pengguna layanan di perpustakaan UIN Antasari antara lain :

1. Mahasiswa S1/ Diploma Il

2. Mahasiswa S2/S3

3. Dosen

4. Karyawan

5. Umum

I. Kegiatan Umum Perpustakaan
Setiap perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tujuan dan fungsi

berbeda-beda dalam setiap instansi masing-masing namun pada dasarnya

kegiatan yang dilakukan oleh tiap perpustakaan perguruan tinggi sama.

Berikut kegiatan yang dilakukan di Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin

yaitu :

1. Pengadaan Bahan Pustaka
Pengadaan bahan pustaka merupakan salah satu bentuk

pengembangan bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Pengadaan
bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi merupakan kegiatan
rutin yang selalu dilakukan oleh para petugas perpustakaan atau para
pustakawan agar para pengunjung atau pemustaka tidak merasa bosan
dan mendapatkan informasi yang mutakhir dengan koleksi yang ada di
perpustakaan. Adapun cara pengadaan bahan pustaka di perpustakaan
bisa dilakukan melalui berbagai cara yaitu:

a. Pembelian
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b. Hadiah atau Sumbangan
c. Tukar menukar dengan instansi lain
2. Pengolahan Bahan ustaka
Pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan dimulai dengan memeriksa bahan pustaka yang baru datang
baik dari pembelian, hadiah ataupun pertukaran sampai pada bahan
pustaka tersebut siap untuk dilayankan kepada pengguna atau
pemustaka. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Perpustakaan UIN
Antasari Banjarmasin pada pengolahan bahan pustaka adalah :
a. Pengecekkan data dan bahan pustaka yang baru datang
b. Pemberian stempel
c. Pemberian tajuk subjek dan nomor klasifikasi
d. Penginputan data ke senayan akasia
e. Inventaris
f. Pemberian label
g. Penyampulan buku
h. Shelving atau penjajaran buku ke rak
i. Weeding atau penyiangan bahan pustaka
3. Layanan Perpustakaan
Dalam peran perpustakaan sebagai penyedia informasi,
perpustakaan juga berperan sebagai melayankan segala macam
informasi yang ada di perpustakaan agar dapat digunakan sesuai

dengan kebutuhan pemustaka yang ada di perpustakaan tersebut.
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Adapun kegiatan Layanan yang ada di Perpustakaan UIN Antasari

Banjarmasin antara lain :

a. Pengisian Absen

b.

Layanan Sirkulasi dan Referensi
Layanan Peminjaman buku
Layanan Pengembalian serta Perpanjangan buku

Layanan Informasi



